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Lampiran 01. Draf Wawancara 

Informan I: Gede Gelgel Ariawan  

Pewawancara : “Om Swastyastu pak, saya Putu Dea Aristika mahasiswa 

Undiksha jurusan Akuntansi Program Diploma D3. Mohon maaf 

mengganggu waktunya pak, saya ingin melakukan wawancara 

mengenai pengelolaan alokasi dana desa untuk tugas akhir saya, 

apakah bisa iya pak?” 

Informan : “Om Swastyastu dik, iya bisa silahkan dik”. 

Pewawancara : “Bagaimana menurut Bapak mengenai pengelolaan Alokasi 

Dana   Desa di Desa Kayuputih?” 

Informan : “Dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Kayuputih 

kami sesuaikan dengan peraturan pemerintah yang berlaku, yang 

dimana biasanya setiap tahun ada perubahan jadi kami selalu 

mengikuti dan menyesuaikan perkembangan peraturan 

pemerintah tersebut”. 

Pewawancara : “Bagaimana mekanisme perencanaan pengelolaan Alokasi 

Dana Desa yang dilakukan oleh pemerintah desa?” 

Informan : “Diawal kan kita perencanaan, setelah itu dimusyarahkan 

dengan pihak-pihak yang terkait. Dimusyawarah tersebut lah 

diadakan Rencana Kerja Pemerintah Desa atau yang sering 

disingkat dengan RKP”. 
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Pewawancara : “Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat desa dalam proses 

perencanaan pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)?”. 

Informan : “Di perencanaan masyarakat sangat antusias sekali dalam 

memberikan usulan mengenai pembangunan-pembangunan di 

desa, akan tetapi kemampuan keuangan desa juga yang 

menetukan dan masyarakat desa juga memberikan dukungan 

terhadap aparatur desa”. 

Pewawancara : “Berapa jumlah alokasi dana desa yang diterima pada tahun 

2021 dan bagaimana penggunaan dari alokasi dana desa 

tersebut?”. 

Informan : “Pada tahun 2021 Desa Kayuputih menerima alokasi dana desa 

sebesar Rp. 759.896.000 yang dimana penggunaan dana Alokasi 

Dana Desa tersebut dibagi menjadi 3 pos yaitu untuk kegiatan 

penyelenggaraan pemerintah desa, pembinaan masyarakat desa 

dan pemerdayaan masyarakat desa. Dalam kegiatan 

penyelenggaraan pemerintah desa digunakan untuk kegiatan 

belanja operasional desa dan belanja operasional BPD. 

Sedangkan dalam pembinaan dan pemerdayaan masyarakat desa 

digunakan untuk mendanai pengadaan sarana dan prasarana fisik 

serta honorarium”. 

Pewawancara  : “Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa 

dalam pengelolaan alokasi dana desa?” 
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Informan  : “Sebagai bentuk pertanggungjawaban kami terkait dengan 

pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) yaitu dengan adanya 

laporan realisasi pelaksanaan anggaran dan belanja per 

sumberdana yang dibuat oleh aparatur desa yang menjadi tim 

pelaksana pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)”. 

Pewawancara : “Apakah ada kendala dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa 

tersebut?” 

Informan : “ Untuk kendala selama ini belum ada, cuma tantangan sumber 

daya manusia aparatur desa yang perlu ditingkatkan lagi agar 

kinerjanya lebih baik lagi dari sebelumnya dan sesuai dengan 

aturan-aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah”. 

Pewawancara : “Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia aparatur desa?”. 

Informan : “Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia aparatur desa adalah melalui pelatihan atau 

bimbingan teknis dan pembinaan yang bertujuan untuk 

mengembangkan individu dalam hal meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan yang dimiliki, dan mampu 

mengerjakan tugas operasional dengan lebih baik”. 

Pewawancara : “Baik, mungkin itu saja pertanyaan saya pak terimakasih untuk 

informasi dan waktunya pak”. 

Informan : “Nggih dik, sama-sama”. 
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Lampiran 02. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran dan Belanja Desa 

Per Sumberdana
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Lanjutan… 
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Lanjutan… 
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Lanjutan… 

 

 

 

 

 


